BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pemetaan data diatas, melalui film Merah Putih
tersebut terdapat penerapan nilai nilai Pancasila, yang dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Dalam cerita film tersebut digambarkan terdapat penerapan sila Ketuhanan
Yang Maha Esa, nilai nilai itu antara lain sikap dan perilaku yang
mencerminkan sikap percaya dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
menerapkan bahwa agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
adalah masalah yang menyangkut hubungan pribadi manusia dengan Tuhan
Yang Maha Esa yang dipercayai dan diyakininya, juga mencerminkan sikap
saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing , dan membina kerukunan hidup antar
umat beragama.

2. Dalam cerita film tersebut digambarkan terdapat penerapan sila kedua
Pancasila melalui penerapan nilai-nilai memperlakukan manusia sesuai
dengan harkat dan martabatnya sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa,
persamaan hak dan kewajiban asasi setiap manusia, tanpa membeda-
bedakan suku, keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan
sosial, warna kulit, mengembangkan sikap tenggang rasa dan tepa selira,
mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain, menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan, berani membela kebenaran dan keadilan.

3. Dalam cerita film tersebut digambarkan terdapat penerapan sila ketiga
Pancasila melalui penerapan nilai-nilai mampu menempatkan persatuan,
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kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara sebagai
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau golongan, sanggup
dan rela berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa, mengembangkan
rasa cinta kepada tanah air dan bangsa, mengembangkan rasa kebanggaan
berkebangsaan dan bertanah air Indonesia.

4, Dalam cerita film tersebut digambarkan terdapat penerapan sila keempat
Pancasila melalui penerapan nilai-nilai tidak memaksakan kehendak kepada
orang lain, mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk
kepentingan bersama, musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh
semangat kekeluargaan, menghormati dan menjunjung tinggi setiap
keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah, dengan itikad baik dan
rasa tanggung jawab menerima dan melaksanakan hasil keputusan
musyawarah, musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi atau golongan,musyawarah dilakukan dengan akal sehat
dan sesui dengan hati nurani yang luhur.keputusan yang diambil harus dapat
dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan
keadilan, mengutamakan persatuan dan kesatuan demi kepentingan
bersama.

5. Dalam cerita film tersebut digambarkan terdapat penerapan sila kelima
Pancasila melalui penerapan nilai-nilai mengembangkan sikap adil terhadap
sesama, menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, menghormati hak
orang lain, suka memberi pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri
sendiri, suka bekerja keras.

B. SARAN
Kekuatan film yang memiliki fungsi dapat mempengaruhi
penontonnya merupakan media yang paling efektif sebagai sarana
‘penyampaian pesan. Termasuk dalam upaya menanamkan nilai nilai ideologi,
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kebaikan, pendidikan, moral dan lainnya. Film Bertema cinta tanah air,
perjuangan perlu ditingkatkan, menyikapi generasi muda yang mulai luntur
rasa nasionalismenya sebagai bentuk penyadaran bahwa kemerdekaan yang
sedang dirasakan adalah perjuangan yang sangat luar biasa beratnya dalam
mendapatkan, sehingga selayaknya dalam mengisi dan mempertahakan
kemerdekaan dengan sebaik-baiknya. Ditengah tengah perkembangan film di
dunia yang semakin bervariasi dengan segala pengaruh baik buruknya,
selayaknya film Indonesia semakin meningkatkan kuantitas dan kualitasnya.
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